STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN TERPADU

BATIK LAWEYAN SURAKARTA DALAM 






Saat ini dunia bisnis berlangsung dalam iklim yang sangat kompetitif. Semua 
produsen barang maupun jasa dituntut untuk terus menerus melakukan perbaikan, 
penyempurnaan dan bahkan terobosan-terobosan baru. Salah satu industri yang 
perlu mencermati kondisi ini adalah industri batik. Industri batik layak untuk 
disikapi secara serius agar tidak tumbang di era globalisasi saat ini karena kurang 
memperhatikan faktor strategi komunikasi pemasaran. Melihat ancaman hal 
tersebut Forum kampoeng batik laweyan menerapkan strategi komunikasi 
pemasaran terpadu dengan melakukan kegiatan promosi yang kompleks dan 
melakukan pendekatan melalui media untuk membujuk dan mempengaruhi 
wisatawan guna melakukan pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan strategi komunikasi pemasaran terpadu yang dilakukan oleh 
Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan dalam meningkatkan jumlah 
wisatawan. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dan keberhasilan Forum 
Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan dalam mempromosikan Kampoeng 
Batik Laweyan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif tentang penggunaaan strategi komunikasi pemasaran terpadu 
oleh Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan. Teknik pengumpulan data 
yaitu melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan kepustakaan. Analisis data 
dilakukan sejak awal bersamaan dengan pengumpulan data. Pengembangan 
validitas data menggunakan cara triangulasi sumber dan data. Hasil penelitian ini 
setelah melalui perencanaan dan pelaksanaan program strategi komunikasi 
pemasaran terjadi kenaikan wisatawan di tahun 2012 daripada tahun sebelumnya. 
Penelitian ini dilaksanakan guna melakukan promosi pemasaran contohnya 
mendeskripsikan strategi komunikasi pemasaran untuk menginformasikan dan 
mempromosikan paket-paket wisata, fasilitas yang diberikan, melakukan promosi 
melalui event-event untuk menunjukan kepada calon wisatawan bahwa kampoeng 
batik laweyan merupakan wisata belanja sekaligus cagar budaya warisan nenek 





Nowdays the business world is in a highly competitive climate. All of goods and 
services producers required to continuously make repairments, improvements, and 
even new break throughs. One of the industrywho should take notice to this 
condition is batik industry. Batik industry deserves tobe handle seriously, so it will 
not falling this globalization era because of lack of attention to the factor of 
marketing communications strategy. Seeing this threat Forum Kampoeng Batik 
Laweyan implements an integrated marketing communications strategy with a 
complex promotional activities and approaching through the media to persuade 
and influence travelers to make a purchase. This researchaimed to describe the 
integrated marketing communications strategy by the Kampoeng Batik Laweyan 
Development Forum in increasing the number of tourists, and also to determine 
the threats and the opportunities of Kampoeng Batik Laweyan Development 
Forum in promoting Kampoeng Batik Laweyan.  The method that used in this 
research is descriptive qualitative about the using of Integrated marketing 
communications strategy who used by Kampoeng Batik Laweyan Development 
Forum. The method that used in collecting data are interviews, recording, 
observasion and documenting.  Data analysis was performedin the begining along 
with the data collecting. Developing of data validity done by triangulation data 
andsource. Results of this study after going through the planning and execution of 
marketing communications strategy program there is an increasing number of 
traveler sin 2012 compared with previous year. This research was conducted in 
order to describe an example of marketing promotions marketing communications 
strategy to inform and promote tour packages, facilities, and promotion through 
events for demonstrate to prospective tourists that Kampoeng Batik Laweyan is a 
shopping destinationan a cultural heritage at once. 
 
